BAB III
GERAKAN PEMBAHARUAN MUHAMMAD BIN ABDUJL WAHAB

A. BIOGRAFI MUHAMMAD BIN ABDUL WAHAB

Muhammad bin Abdul Wahad lahir disebuah kota kecil .
di lembah Nejed, tempat itu bernama Unaiyah. Dimana dae-
rah tersebut masih murni Keislamannya sebab daerah
Unaiyah letakﬁya sangat terpencil dan belum dijamah para
penguasa sebelum adanya pembaharuan Muhammad bin Abdul Wa
hab. Ia lahir i daerah tersebut pada tahun 1115 H atan
1703 M.1 Kalau kita berbicara masalah kota Nejed maka

kota ini lepas perhatian dari pemerintahan Usmani Turki.

Harus dicatat, bahwa apa yang telah dicapai bangsa
Turki Usmani ialah sedikit kekuasaan di kota-kota su-
ci dan pantai laut merah. Sedangkan Nejed dan dan

daerah luas pedalaman tetap merdeka. Dalam agama, po-
litik orang-orang padang pasir Arab mempertahankan ke
percayaan nenek moyangnya. lari situ memrka senantiasa
menolak kesesatan yang menyatakan diri dalam pembe-
kuan Islam. Mereka berpegang teguh kepada Islam yang
gsederhana dan asli, yang sesual dengan watak Arab-

nya.2

Walaupun letak kelahiran Muhammad bin Abdul Wahabd
jauh dari daerah perkotaan, hal ini tidak menjauhkan Mu-

hammad bin Abdul Wahadb dari dunia ilmu pengetahuan. Hal

1Imam Munawir, Mengenal Pribadi 30 Pendekar Dan
Pemikir Islam Dari Masa Kemasa, Bina llmu, Suarabay, 1385,

2L.Stoddart, Dunia Baru Islam, Panitia Penerbit ,
Jakarta, 1966, hal 31
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tersebut didukung oleh posisi orang tuanya sendiri,
"Ayahnya adalah sorang hakim di daerah itu dan kakaknya
Syeik Sulaiman adalah seorang ulama Nejed.ﬁ3

Dari lingkunagn tersebut merupakan nilai positif

bagi pertumbuhan dan perkembangan Muhammad bin - Abdul

Wahab.
la sejak kecil sudah digembleng dan ditempa jiwanya
dengan pendidikan agama, yang langsung ditangani
oleh ayahnya sendiri yaitu Syech Abdul Wahab. Berkat
bimbingan dari orang tuanya dan didukung oleh
kecerdasan otak yang dimilikinya, maka saat usianya
belum meninjak 10 tahun, ia sudah hafal Al Qur'an

dan beberapa hadist-hadist Nabi.4
Dalam asuhan ayahnya ini, Muhammad bin Abdul Wahab didi-
dik dalam Ilmu Figh dan Ilmu-ilmu agama yang lain. Syech
Abdul Wahabd tidak puas apabila anaknya mendapat pengetax
huan darinya saja, maka ia mengirim anaknya untuk be-
lajar ke Hejas. Dikota ini Muhammad bin Abdul Wahab mem—
peroleh pengetahuan agama dari ulama Makkah dan

Madinah. 2

3Muhammad bin Abdul Wahab, Syarah Kitab AL Tauhid,
Terj. M. Thahir Badrie, Pustaka Pangi Mas, Cet. I, 198%,

hal V

4Abdul Rohim Nur, Wahabi Menurut Pandangan  Para
Ilmuwan, Bina Ilmu, Surabaya, 1979, hal 13

5Ensiklopedi Islam, Ichtiar Baru van Hoeve, Ja -
karta, Cet. I, hal 160
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Dari kedua kota tersebut Muhammad bin Abdul Wahabd
mulai méngembara menuntut ilmu.Di Madinah ia belajar pa-
da ustad Suleiman Al Kurdi dan Muhammad Hayat Al Sind .
Sejak belajar di Madinah Muhammad bin Abdul Wahadb sudah
terlihat adanya benih-bsnih kepiwaian dalam . berijtihat.
Muhammad bin Abdul Wehad tidak hanya bergutu di dua kota
tersebut,namun ia juga pernah berguru dibeberapa tempat.
"Empat tahun di Basra,lima tahun di Baghdad,setahun di -
Kurdistan,dua tahun di Hamdan,dan empat tahun di Isfa-
hen,tempet ia mempelajari PFilsafat,Tasawuf dan
Ishrahiya." 6
Setelah beberapa~tahun mengembara dibeberapa tem-
pat dalam rangka menuntut ilmu,ia kemudian pulang ke ne-
geri kelahirannya.Selama dirumah ia merenung dan melaku-
kan orientasi untuk kemudian ia mengajarkan feham- faham
nya.Karena ajarannya berbeda dengan keyakinan yang
dianut oleh masyarskat Unaiyah,maka menimbulkan keribu-
tan negeri Uyainah.Kemudian oleh penguasa setempat, dan
akhirnya"ia bersama keluarganya pindah ke Dar'iah." 7
Berbeda di Uyainah,ditempatnya yang baru ini Mu-
hemmad bin Abdul Wahad diterima dengan tangan terbuka

6Jamil Ahmad,Seratus Muslim Terkemuka,Cet. I,Pus-
taka Pirdaus, Jakarta 1987, hal 257

7A Hanafi,Pengantar Theologi Islam,Cet.IV,Pustaka
Al Husna Jakarta,1989,hal 149
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oleh penguasa setempat.Selama di Dar'iah inilah ia ber-
temu dengan Amir Dar'iah yaitu Muhammad ibn Sa®ud, yang
kemudian sepakat untﬁk menggalang kerja: sama dengan
megimplementasikan program Syekh Muhammad bin Abdul Wa-
hab,yaitu; "membangun suatu masyarakat yang kemurnian a-
Jaran Islam yang semurni-murninya." 8 Dengan adanya
kerjasa tersebut,maka Muhammad bin'Abdul Wahadb bisa me-
nanamkan ide-idenya pada kaum muslimin Dar'iah.Hal 1itu
dapat dilihat dari keberhasilannya dalam meyakinkan ma-
syarakat Dar'iah dalam waktu yang tidak lama.
‘Setahun kemudian,setelah Dar'iah berhasil,di Waha
-bikan dan Mesjid berlantal tanah berhasil didiri -
kan,gerakan ini terlibet perang dengan Syekh Riyad
Dahhan bin Dawwas 1747 (1160 H? dan berlangsung se
lama 28 tahun. Kemenangan mulai diperoleh tetapi
ibn Sa'ud Wafat 1764 (1178 H),digantikan oleh pu-
tranya, Abdul Azis,yang berhasil mengusir Dahhan da
ri Riyad 1773 (1187 H) dan menjadi yang dipertuan
untuk seluruh Najd
Dari uraian diatas maka terlihatlah bahwa disam-
ping Muhammad bin Abdul Wahab sebagai seorang pemurni
Islam , juga segai ahli politik yang brilian, - sehingga

bisa menghantarkan dinasti Sa'ud pada jenjang pemerin-

tahan Nejed.

8 . _ _
Maryam Jamilah,Parg Mujahid Agung,Terj. Hamid
Lutfi AB :.Mizan.Bandung,"l'Q'gT'ha 1§ = 15

9Harun Nasution sEnsiklopedi Islam Indonesia,
Djambalan,Jakarta,1992,hal 375




Setelah berhasil menguasai Nejed bersama-sama de-
ngan Abdul Aziz, selang sepuluh tahun yaitu tahun 1787 M
Muhammad bin Abdul Wahab meninggal dunia. Walaupun demi-
kian ajaran-ajarannya tetap dianut oleh pemerintahan

Dinasti Sa'ud dengan mengambil bentuk aliran Wahabi.1o

B. LATAR BELAKANG PEMIKIRAN

Umat Islam pada tahun 1700 sampai 1800 M mengala-
mi kemunduran. Kondisi ini berbeda dengan tahun-tahun
sebelumnya dimana umat Islam mengalami kemajuan yang
luar biasa, yaitu antara tahun 1500 sampai tahun 1700 M.
Pada masa antara tahun 1500 sampai 1800 ini harun nasu -
tion menyebutnya dengan fase tiga kerajaan besar, yang
dimaksudkan adalah kerajaan Ustmani Turki, Kerajaan Sa-
fawi di Persia dan kerajaan ¥ughal di India. Ketiga ke-
rajaan tersebut mempunyai kelebihan luteratur dan Ar-
sitek. '

Setelah mengalami kemajuan, umat Islam dilanda ma
sa kemunduran. Pada masag ini terjadi dekadensi moral

dikalangan wmat Islam. Tradisi keintelektualan musnah,

ajaran Islam dicampuri ajaran-ajaran non Islanm, sehingga

oHarun Nasution, Pembaharuan Dalam Islam, Bulan
lan Bintang, Jakarta, 1932, hal 26

11

Ibid, hal 14
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disana sini terjadi adanya bid'ah.

Kemerosotan umat Islam pada waktu itu disebabkan
oleh beberapa aspek, pertama adanya perubahan pemahaman
agama. Kalau wrat Islam sebelumnya memahami secara hake-
kat dan lahirinya. Akan tetapi pada zaman berikutnya umat
Islam lebih mengutamakan lahiriah, atau dengan kata lain
umat Islam memahami ajaran Islam lebih mengutamakan kulit
daripada isi dan jiwanya. Umat Islam melakukan ibadah-iba
dah hanya sebatas mengerjakan tanpa menghayati isi dan
jiwa dari ibadah itu sendiri.12 Aspek yang keduna , yaitu
adanya kemerosotan umat Islam dalam bidang pendidikan, se
hingga dunia Islam dilanda kebodohan yang . mengakihatkan
kekosongan dari kaum Ilmuwan.13 Sedangkan aspek yang
ketiga yang meégakibatkan kemunduran umat Islam yaitu ;
banyaknya wumat Islam pada waktu itu hidup bergelimang da-
lam kesenangan hidup dan berbagei macam selera syahwat,
seperti minum arak dan berzina.14

Pari sebab distas maka wmat Islam pada umuanya dan

khususnya masyarakat Arab telah mencapai puncak ke-

12Ahmnd Amin, Islam dari Masa Ke Masa, terj. Abu

Laila dan M.Thahir, Cet. II, Remaja Rosda Farya, Bandung,
1391, hal 174

31bia, hal 175
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merosotan yang sangat memperihatinkan, dimana keruzakan
moral telah melanda dimana-mana, kesopanan dan tatakra-
ma telesh lenyap dimasyarakat pada waktu itu.

Kehidupan beragama pada waktu itu benar-benar telah
tertutup oleh selimut kelabu hitam, sehingga kece-
merlangan ketauhidan dan yang telah ditanamkan oleh
Rasulullah SAW selama itu tertimpa oleh tirai-tirai
kekhurafatan, ketehayulan dan kebid'shan.19

Senada dengan uraian diatas, L.Stoddart - menggambarkan
keadaan umat Islem pada waktu itu sebagai berikut

Ketauhidan yang diajarkan oleh Muhammad SAW telah
diselubungi churafat dan faham kesufian. Masjid-
rasjid ditinggalkan oleh golongan besar yang awam.
Mereka menghias diri dengan azimat, penangkal pe-
nyakit dan tasbih. Mereka belajar pada fakir atau
darwisy dan menziarahi kuburan-kuburan orang--orang
keramat. Mereka memyja orang-orang itu sebagai ma-
nusia suci dan perantara dengan Allah karena meng-
anggep dis begitu jauh bagi manusia biasa untuk
pengabdian langsung. Orang sudah bute akan  akhlsk
yang diajarkan oleh Al Qur'an atau tak menghiraukan
nya. Minum arak dan menghisap candu menjadi umum.Pe
lacuran menjalar. Akhlak merosot dan rusaklah ke-
hormatan diri+ Semna berlangsung, tanpa ada rasa ta

kut dan malu.16

Dengan terlepasnya umat Islam dengan Al Qur'an
dan Sunnah maka umat Islam telah kehilangan pegangan hi
dup. Kemutlakan Tauhid yang menjadi ruh Islam telah di-

nodai, sehingga kecemerlangan Islam men jadi padam. Se-

5L, Stoddart,
16

Cit., hal 29 - 30

Op.
Imam Munawir, Op. Cit

——

y hal 442
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mangat jihad dan ijtihad suatu hal yang langka, yang
timbul hanyalah jiwa taklid dikalangan awam,energi un-

tuk melepaskan diri dari keadaan yang demikian sudah

tidak ada."Malahan ada slogan-slogan yang : mendorong
orang benci pada dunia,lari dari kenyataan dan kea-
daan." 7

Dari kondisi umat Islam tersebut,bangkitlah Mu-
hammad bin Abdul Wahab untuk memberantas dan memperbaha
rul ajaran-ajaran fslam yang menyeleweng ditempatkan pa
da ajaran yang sebenarnya dengan berpedoman 4l .qur'an
dan Sunnah nabi. Ia mencita-citakan terbentuknya masya-
rakat muslim dengan memegang ajaran Islam yang murni .
Tauhid yang telah berbaur dengan khurafat dan bid'ah
akan ditegakkan sebagaim@na tauhid yang diajarkan Nabi
Kuhammad dengan berpedoman Al qur'an dan Sunah nabi.

Berangkat dari keadaan umat islam yang telah
Jauh sumber Al qur'an dan sunah nabi atau dengan kata
lain umat Islam pada waktu itu sudah terjebak oleh
pemikiran-pemikiran dan tradisi Yang datangnya tidak
dari ajaran Islam pada awal,yaitu ajaran yang dibawa -

nabli Muhammsad.

"Imam Munawir, Op. Cit. hal 442
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C. POLA PEMIKIRAN MUHAMMAD BIN ABDUL WAHAB
Muhammad bin Abdul Wahabd adalah sebrang ulema yang
masa mudanya dihabiskan untuk mengembara dalam rangka me-
nuntut ilmu. Berbagai ilmu agama Islam telah dipelajari ,
dari bicang fiqih, tasyawuf sampai filsafat yang berkenm-
bang pada saat itu. Dalam bidang tsyawuf dan filsafat ia
belajar di Isfaham, sedangkan dalam bidang fiqih, " Ia
belajar di Makkah dan Madinah dalam Mszhab Hanafi dan
Mazhab Syafi'i, ia melanjutkan studi dengan berbagai guru
besar dari Mazhab Hanbali, sebuah aliran Sunni yang kele-
wat ketat,mengambil Ibnu Taimiyah sebagai suru tauladan?18
Sebagaimana dengan Ibnu Taimiyah, Muhammad bin

Abdul Wahad juga meresahkan umat Islam yang telah jauh
dari ajaran Islam, sehingga ia bergerak untuk mengemba -
likan umat Islam pada ajaran Islam yang bersumber pada
Al Qur'an dan As Sunnah.

Muhammad bin Abdul Wahab berpendirian bahwa kemutla-

kan wibawa Al Qur'an dan As Sunnah tanpa ditawar

tawar dalam :cara apapun, sehingga pendiriannya itu

dijadikan sebagai panglkal tolalk dari kehendaknya un-

tuk mengembalikan ajaran-ajaran Islam kedalam bentuk

dimana Rasulullah SAW dan Sahabat-zahabat besar be-

liau, atau dengan kata lain kembali kedalam bentuk
agama seperti yang diamalkan oleh ulama-ulama salgf.

18John L. Esposito, Islam dan Politik, Terj. Yu-
suf Sou'eb, Bulan Bintang, Jakarta, 1990, hal 48
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Oleh karena itu pola ini sering disebut sebagai pola
Salafiyah.19
Pola yang dianut oleh Muhammad bin Abdul .Wahab
ini berbeda dengan aliran Maturidiah, aliran Asy'ariyah ,
Mu'tazilah maupun aliran Filsafat.
Aliran Salaf hanya percaya kepada Agqidah-agidah dan
dalil-dalilnya yang ditunjukkkan oleh Nas, karena nas
tersebut adalah wahyu yang diturunkan oleh Tuhan
kepada Nabi Muhammad SAW. Aliran Salaf tidak percaya

kepada methode logika rasionil yang asing bagi Islam,
karena methode ini tidak terdapat pada masa sahabat

dan Tabi'in. 0

Agaknya Muhammad bin Abdul Wahab tidak hanya me-
nyerang kaum sufi tapil juga mempermasalahian para Filosuf
filosuf Mu'tazilah yang mengagung-agungkan akal pikiran
dalam menakwilkan ajaran Islam. "Ia menolak keras faham
Humanieme rasionalis dari filosuf Mu'tazilah."21 Keingi -
nan Muhammad bin Abdul Wahab sangat jelas sekali.Ia tidak
mengharapkan intervensi pemikiran dalam memahami Al
Qur'an dan As Sunnah. Naskah Al Qur'an dan As Sunnah ha-
rus diterima dan ditaati secara harfiah sesuai dengan bu-

nyil ayat Al Qur'an dan Hadist Nabi tanpa diganggu gugsat.

19Imam Munawir, Op. Cit., hal 448

OAbmad Hanefi, Op. Cit., hal 140 —141

“aryam Jamilah, Op. Cit., hal 15
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Muhammad bin Abdul Wahab menolak methode yang di-
gdnakan aliran Mu'tazilah disebabkan kaum Mu'tazilah te-
lah begitu jauh mengagungkan akal fikiran dalam menagk -
wilkan Al Qur;an, diakui atau tidak manusia mempunyai si
fat keliru, untuk itu dapat difahami bahwa apa yang
menjadi pedoman Muhammad bin Abdul Wahab dalam usaha mem
perbaharui kondisi umat Islam dengan mengambil Al Qur'an
dan Sunnah secaras letterlek tanpa ada kompromi dengan fi

hak lain selain kedua sumber tersebut.

D. PEMIKIRAN MUHAMMAD BIN ABDUL WAHAB

Sebagai seorang pembaharu yang bereliran salaf |,
maka Muhammad bin Abdul Wahab sangatlah berhati-hati da-
lam menakwilkan Al Qur'an dan Sunnah Nabi. Terlihat bah-
wa pemikiran-pemikirannya bersifat kaku, hal ini disebab
kan ia tidak mau berkompromi dengan pemikiran sosial. Se
hingga waktu pertama kali melontarkan gagasan ia . diusir
dari tanah kelahirannya.

Kalau membicarakan masalah pemikiran Muhammad bin
Abdul Wahab, maka titik tolaknya adalah pemikiran menge-
nal masalah theologi, yang hanya mentauhidkan atau meng-
esakan Allah secara mutlak. Artinya i'tikad dan praktek
prektek ibadah umat Islam harus hanya ditujukan pada

Tuhan yang Maha Esa.
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Disamping masalah teologi,Muhammad bin Abdul Wahab

juga meﬁbahas masalah-masalah hukum,masalah politik peme
rintahan serta masalah moral masyarakat.Pada : kessmpatan
ini hanya akan dibicaraeakan masalah pemikiran teologi, hu-

kum, Al qur'an dan As sunnah sebagail sumber hukum. 4

1. Masalsh Theologi

Pemikiran tkeologl Muhammad bin Abdul Wahad dite -
kankan pada pemutlakan Tauhid.Artinya hanya Allah sajalah
yang patut dijadikan Tuhan dan hanya Allah saja : manusaia
beribadah,minta pertolongan dan perlindungan,dan . hanya
Allah . keyekinan kite mantapkan,serta hanya Allsh sajalah
yang mencipta dan memelihara,penguasa dan pengatur senua
mahluk.

Konsep yang demikian-ini delam ilmu Tauhid dise-
but dengan Teuhid Uluhiah dan Tauhid Rububiyeh. Dimaksud-
kan cengan Tauhid Rububiyah adalah "Tauhid Ketuhanan,yai-
tu mempercayai Allsh sebagai Tuhean yang Esa,Pemcipte,Peme
lihara,Penguzsa dan Fengatur segala sesuatu."22 Tauhid
Rubutiyabk ini sifatnye umum,dalem arti setiap manusia me-
ngakui bahwa yang Mencipta,Memelihare dan Mengatur mahluk

adaleh Allah.Sebagaimana orang-orang kafir yang . -ditanya

2‘elmron A.Manan,Pelbagal Masalah Tauhid Populer I,
Bina Ilnmu,Surabaya, 1982, hal 18
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siapa yang menjadikan manusia, mereka pasti men jawab ;
\
Allah. Hal ini dapat ditemui dalam Firman Allah surat Az

Zumar ayat 87, yang berbunyi :

?T

/ / sn/ 7/ ’
;,n,q{ .*.{.’!,;, AL\ AW
/‘ ) ‘;g f)/“) }AA\ y J}{:SMJ‘?«A\/J\;‘SJ
x . 7

Artinya :"Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka :
Siapakah yang menciptakan mereka, niscaya mere-
ka menjawab: Allah, maka bagaimanakah mereka da
pat dipalingkan (dari menyembah Allah) ? n23

Berbeda dengan konsep Tanhid Uluhiyah, konsep ini
bersifat Tauhid - terapan. Artinya setiap melakukan iba-
dah diwajibkan untulk mengikrarkan hanya karena . Allah.
"Tauhid Uluhiyah ini adalah merupakan penge jewentahan(ma
nifestasi) dari penyaksian dan pengakuan seorang mukmin
dengan ikrar resminya, LAA ILAAHA ILLALLAAH, tidak ada
Tuhan (yang berhak diibadahi) selain Allah. "%

Maka sangat tepatlah Muhammad bin Abdul Wahsb per
tama kli yang yang ditanamkan adalah kalimat Laa -Ilasha
Illallaah. Muhammad bin Abdul ¥ahab dalam menguraikan ka
limat Laa Ilasha Illallaah sebagai berikut :

Didalam kalimat Tauhid tersebut mengandung dua phra

Se-phrase pertama nafi (negatif) dan Fhrase "kedua
itsbat (positif); Laa Ilaaha (= tidak ada tuhan yang

23Departemen Agama, Al Qur'an dan Terjemahnya,Ja-
karta, 1971, hal 805

24

Imron A. Manan, Op. Cit., hal 19
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berhak diibadahi), berarti tidak ada apapun yang be-

nar dan berhak diibadahi ; dan Illallaah (=melainkan
Allah), berarti yang benar dan berhak diibadahi ha-
nyalah Allah yang maha esa yang tidak ada sekutu

baginya.2

Dari inti ketauhidan inilah Muhammad bin Abdul Wahab me—
nanamkan keimanan pada para penganutnya, sehingga dengan
kemantapan ketauhidan maka akan mengurangi praktek-prak-
tek keimanan yang melenceng jauh ."dari ajaran Islam.

Berangkat dari konseosi Laa Ilaasha Illallash ter-
sebut akan menolak faham-faham yang telah memutarbalik -
kan aqidah Islam. Dengan demikian Muhammad bin Abdul
Wahab memberi penilaian situasi pada saat itu Lsebagai
berikut : "Kebanyakan orang Islam bukan lagi menganut
faham Tauhid yang sebenarnya karena mereka meminta per-
tolongan bukan lagi dari Tuhan tetapi dari Syech atau
wali dan dari kekuatan gaib."26

Sebab dengan meminta pertolongan Syech dan wali
tersebut telah menodai hakekat Keesaan Allah, orang
orang yang dimintai pertolongan tersebut pada dasarnya
Juga berusaha mencari jalan untuk mendekatkan diri pada

Tuhan. Hal ini sesuai dengan Firman Allah dalam surat

25
26

Ibid, hal 305

Harun Nasution, Op. Cit., hal 25
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Orang-orang yang mereka seru itu,mereka sendiri men-

cari jalan kepada Tuhan mereka, siapakah diantara me

reka yang lebih dekat (kepada Allgh) dan mengharap -

kan rahmat Nya dan takut akan azab Nya; sesungguhnya

azab Tuhanmu adalah suatu yang (harus) ditekuti.Z27
Dari ayat diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ;
"orang-orang yang menjadikan seseorang dari mahkluk... Ku
sebagaj ‘perantara kepada Allah, maka dia bertambah jauh
daripada Allah."28 Mengapa demikian ? sebab dengan men-
jadikan orang-orang suci sebagai perantara pada Allah be
rarti sudah mengingkari kekuasaan Allah. Perbuatan itn
dapat dikategorikan sebagai orang yang membuat Tuhan

selain Allah. Fategori ini berdasarkan pada surat Attau-
bah ayat 31 yang berbunyi /
/ -

‘ / A }/ s Q):"v

! I I A M A A B DS

" 3 C U7 sua(-’/, INF

/Ag)é LA AR PAY 4 (y
Artinya : "lereka menjadikan orang-orang alimnya dan

28

rahib-rahib mereka sebagai Tuhan selain Allah." DPalam

ayat ini Nuhammad bin Abdul Wahab mengomentari 1Sebagai

27

28Muhammad bin Abdul Wahab, Bersihian Tauhid Anda,
Terj. Béy Arifin, Cet. II1I, Bina Ilmu, Surabaya, 1978,
hal 41

Departemen Agama, Op. Cit., hal 432

29Departemen Agama, Op. Cit., hal 283



berikut :

Allah Maha Mengetahui dan Maha Teliti; Dia mengetahui
tabi'at manusia. Dia halalkan kepada manusia sesuatu-
yang memberi manfaat kepada mereka dan Dia ' haramkan
kepada manusia apa yang memberi madlarat kepada mere-
kka. Muhammad SAW dengan misi risalah yang sempurna,co
cok dengan tempat manapun dan sesuai dengan zaman apa
pun. Maka barang siapa yang taklid (membebek/menge -
kor) kepada seorang alim atau menggantungkan diri ke-
pada seorang hamba Allah yang sholeh, atau barang
siapa berjalan mengikuti dasar-dasar yang menyele -
weng dan melaksanakan putusan hakim-hakim yang zalim
yang tidak berhukum dengan apa (wahyu) yang diturun -
kan oleh Allah, maka berarti dia mengadakan tuhgn ba-
ru, dan jadilah dia seperti Yahudi dan Nasrani.3©

Lebih lanjut Muhammad bin Abdul Wahad mengkategori
kan orang-orang yang minta atau menéharap bericah pada
orang-orang suci atau wali, "berarti mereka jatuhkan di-
rinya kedalam dosa yang sangat besar."31 Hal ini Sangat

beralasan, sebab dalam hadist sendiri dikatakan :
e
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Artinya: -Aku bertanya kepada Rasulullah SAW; dosa apa
yang paling besar ? Rasulullah men jawab, kau membuat per-

samaan dengan Allah yang lMaha Esa, padahal Dia yang men-

ciptakan engkau. 32

.30Muhammad bin Abdul Wahab, Bersihkan Tauhid Anda,

2

Loc.

’(

£,
311pig

3‘?Imam Ahamad bin Hanbal, Musnad Iman Ahmad,I, Da-
rul Fikri, hal 464 T
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Sebagal konsekwensi dalam menegakkan Tauhi maka
harus dibarengi dengan pemberantasan Syirik.Muhammad bin-
Abdul Wahab sangat ketat sekali dalam menggolongkan per-
buatan-perbuatan Syirik.

Perbuatan syirik yang pertama kali ditentang oleh
Muhammed bin Abdul Wahab adalah penghormatan terhadap o-
rang suci yang dikenal pada waktu itu dengan . = sebutan
syech ataupun wali,yang memang pada saat itu sudah men-
Jadi fenomena umum dalem masyarakat setiap ibadah selalu
dikaitkan dengan pares orang suci tersebut.

Perbuatan-perbuatan umat islem yang dikategorikan
sebagal perbuatan syrik adalah:

‘1. Penyembahan hepada selain Tuhan adalah salah,

den siapa yang berbuat demikian ia dibunuh.
2. Orang yang mencari ampunan Tuhan mengun jungi ku-
buran orang-orang saleh,termasuk golongan musy-
3. g:?égéuk perbuatan musyrik memberikan -pengantar
I LR e R T
Disampin itu ada perbuatan perbuatan syirik,seperti: "Me-
minta syafaat selain dari kepada Tuhan adalah Juga syi-

rik. Bernadzar kepada selain dari kepada Tuhan Jjuga

syirik.n34

33Anmad Hanafi, Op. Cit.hal 150

34 4arun Nasution, Op. Cit. hal 25



Muhammad bin Abdul Wahab Juga menggolongkan suatu
perbuatan syirik bila seseorang terzebut memakai barang
yang dianggap punya kelebihan menolak bahaya. misalnya

Seorang memakai gelang, cincin, ataupun apa yang dikata-

kan orang =ebagai azimat.
Pemikiran tersebut didasarkan atas firman Allah

dalem surat Az zumar ayat 38 yang berbunyi :

/w7 > //./'\/ " Ve //./ ,",H Vi ‘//
. Py . \‘ o (™) /, . . - rF .
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9 s \L S wis s A W pa -/
L)‘:iléﬁﬁéjL; *f“‘L/f:f“9ZL’ /E’_dﬁ/‘ab;;~x‘utf?)JL8
Artinya : t}\;&‘l 21

Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka; siapa-
kah yang menciptakan langit dan bumi ? niscaya mere-
ka menjawab ; Allah, katakanlah ; maka " terangkanlah
kepadaku tentang apa yang kamu sSeru selain Alleh, ji
ka Allah hendak mendatangkan kemudlaratan kepadaku ,
apakah berhala.berhalamu itu dapat menghilangkan ke-
nudlaratan itu, dtau jika Allah hendak memberi rah-
mat’ kepadaku, apakah mereka dapat menahan rahmat
Nya ? Xatakanlah cukuplah Allah bagiku. KepadaNyalsah
bertawakkal orang-orang yang berserah diri.

Ayat ini mempunyai pengertian bahwa,

1. Tidak sesuatupun dapat menolak balak atanu . bahaya
setelah turunnya balak itnu,dan tidak dapat meng-
halangi balak sebelum balak itu turun, dan tak
Ssatupun yang dapat melepaskan diri dari kesulitan
Serta menyampailtan kebaikan kecuali hanya Allah
semata.

35Departemen Agama, Op. Cit., hal 751
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2. Apa yang diseru atau yang dimintai selain daripada
Allah adalah lemah sebab tingkat atau derajat me-
reka tidak kuasa dan tidak mampu menolak kesulitan
dan mereka tidak dapat menghalangi rahmat Allah
yang diberikan kepada siapa yang dikehendakiKya.33
Dengan ayat dan keterangan yang diberikan Syech
Muhammad bin Abdul Wahab, maka balak ataupun bahaya tidak
bisa dihindarkan dengan azimat, seperti gelang,cincin dan
sebagainya. Hanya Allah lah yang membuat dan menghilang -
kan bahaya tersebut.

Disamping itu Muhammad bin Abdul Wahab menggolong-

kan mantera, guna-guna termasuk perbuatan Syirik. Hal ini

didasarkan pada hadist,
a7 ns /"/
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Artinya: "Dari Ibnu Mas'ud r.a. dikatakan. Aku dengar Ra-
sulullah SAW bersabda; Mantera,tangkal, dan gu-

na-guna adalah syirik."37
Walaupun demikan ada pengecualian dalam penggunaan mante-
ra, artinya mantera boleh dipakai bila memenuhi " beberapa

Syarat.

36Muhammad bin Abdul Wahab, Bersihkan Tauhid Anaa,
Op. Cit., hal 45

*"Imam Abmad bin Hanbal, Op. Cit., hal 31



79

A. Supaya terdiri dari kalimat Allah, Asma Allah dan
Jifat Nya.

B. Bagi orang Arab supaya dengan memakai bahasa Arab
yang .dapat dimengertinya.

C. Percaya bahwa mantera atau jampi itu tidak berbe-

kas apa-apa kecuali dengan tagdir Allah SWT.38
Sangatlah beralasan kalau Muhammad bin Abdul Wahab . sa-
ngat keras terhadap penyelewengan—pcnyelewengan‘ agama
yang berkaitan dengan syirik, sebab dengan syirik Allah
sudah tidak mau lagi mengampuni dosa-dosa orang tersebut.

Sebagalmana Flrman Allah dalam surat An lea ayat 48

../“>f/.;’) JAX/ '\/‘)u,mo./f._)v/u\,/}
G AT B s

Artinya :
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syi-
rik, dan Dia mengampuni segala doza yang =elain dari
(syirik) itm, bagi siapa saja yang dikehendaki Nya.
Barang slapa yang mempersekutukan Allah, maka
sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.
Selain membicarakan kalimat Laa Ilasha Illallaah -
dan masalah syirik, Muhammad bin Abdul Wahab juga memba-
has sifat-sifat Allah. Dalam memberikan 8ifat Allah Mu-

hammad bin Abdul Wahab tetap berpegang teguh pada pola

pikir salaf. Ia hanya mendasarkan rada apa yang ada dida-

38Muhammad bin Abdul Wahab, Bersihkan Tauhid Anda,
Op. Cit., hal 49

—

39Departemen Agama, Op. Cit., hal 126
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lam Al qur'an dan Hadist,oleh sebab itu Muhammad bin
Abdul Wahadb tidak bérani menagkwilkan sifaf-sifat Allah
yang tidak ada dalam kadua sumber tersebut.Sifat - sifat
Allah hanya difahami secara harfiah ataupun letterlek.Me

tode ini dalam ilmu kalam disebut dengan tasfwidh.

2. Masalah Kitab Suci(Al gur'an) dan Hadist

Sudah menjadi kesepakatan umat islam bahwa Al-
qur'an sebagal pedoman utama dan As sunah merupakan pen-
dukung dan penjabaran dari pada Al qur'an itu sendiri.Ke
duanya tersebut harus dipegangi umat dalam men jalankan
aktifitas sehari-hari.

Sekarang yang menjadi permasalahan adalah sejauh
manakah otoritas keduanya.Sebagian umat islam berpenda -
pat bahwa,Al qur'an dan SBunah nabi merupakan ajaran Is-
lam secara garis besar,oleh sebadb itu keduanya bisa di
takwilkan atau dirasionalkan.Golongan ini sebagian besar
dianut oleh kaum Mu'tazilah yang mengutamakan rasio da-
lam beragama.Disamping itu segolongan lagi yang memahami
Al qur'an dan Sunnah dengan pengalaman batin,sehingga da
lam perjalanan agamanya selalu mengutamakan ajaran- aja-
ran yang ada dalam kedua sumber tersebut yang menyangkut
dan memperkuat rasa batin mereka.Golongan ini biasanya -

dipraktekkan oleh para . Sufi.
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Berbeda dengan Muhammad bin Abdul Wahab,ia berpen-
dirian bahwa kemutlakan wibawa Al qﬁr'an dan As Sunnah ti

dak bisa ditawar-tawar dalam cara apapun.4o

Artinya,ayat
ayat Al qur'an dan As sunnah merupakan suatu pedoman yang
sudah jelag,manusia tinggal merealisasikan apa yang ada
dalam kedua sumber tersebut. Dengan demikian ~ "Muhammad
bin Abdul Wahadb menekankan dan hanya mengakui Al qur'an
dan Sunnah sebagai sumber bimbingan."41 Sehingga dalam me
netapkan sesuatu hukum haruslah didasarkan pada keduanya.
Apabila suatu hukum itu lahir dari ulama yang tidak dida-
sarkan atas Al qur'an dan As sunnah maka hukum tersebut
tidak bisa dianggap sebagai hukum islam.
Pendirian Muhammad bin Abdul Wahad mengenai tata
urutan kedua sumber tersebut adalah sebagai berikut;
Bymber Syari'at Islam dalam soal halal dan haram ha-

nya Qur'an semata-mata dan sumber lain sesudahnya ia
lah Sunnah Rasul.Perkataan ulama Mutakallimin dan

Fugoha tentang haram dan halal tidak men jadi pega-
ngan,selama tidak didasarkan atas kedua sumber ter-

sebut. 42
Itulah pandangan Muhammad bin Abdul Wahad mengenai Al qur
an dan As Sunnah,keduanya merupakan petunjuk bagi umat

islam yang otoritasnya mutlak.

40Imam Munawir, Loc. Cit.

41CA Qodir,Filsafat dan Ilmu Pengetahuan Dalam Is-
lam,Yayasan Obor,Jakarta,1991, hal 766

42

Ahmad Hanafi, Loec. Cit,
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3. Masalah Hukunm

Ada tiga buah pemikiran Muhammad bin Abdul Wahab
yang menonjol dalam bidang hukum.Pertama yaitu " mengenai
sumber-sumber hukum islam,kedua masalah budaya taklid di
kalangan umat Islam dan yang ketiga yaitu masalah bid'ah.

Muhammad -bin Abdul Wahab menganut Mazhab Hanbali,
tetapi ia tidak taglid buta.Ila berpedoman pada ajaran Ah
mad Ibnu Hanbal selagi pendapat Ahmad Ibnu Hanbal ber-
sumber pada Al qur'an dan Hadist.Sehingga "kalau ada pen
dapat laib yang lebih sesuai dengan Al qur;an dan Hadist
maka pendapat Ibnu Hanbal tersebut mereka tinggalkan."43
Berkaitan dengan hal diatas,Maryam Jamilah berpendapat,

Kendatipun dalam masalah hukum(fiqh),Syekh  -Muhsm
mad bin Abdul Wahadb termasuk penganut setia . Mazhab
Hanbali,namun ia sendiri tidak mengikuti imam Ham_ -
bali secara membabi buta dalam setiap urusan. Dalam

tulisan-tulisannya,secara terang-terangan,ia menga-
takan tidak keberatan bila ada umat Islam hendak

mengikuti Mazhab-NMazhab dari ketiga Imam lainnya.
Disamping itu Muhammad bin Abdul Wahab dalam ma-
salah penentuan hukum,ia mengharuskan berpegang A]l quran

dan hadist shohih sebagai sumber tasyri'. . Sedangkan

43Muhammad Al Bahiy, Alam Pikiran Islam dan.Parkenm
pangangzg,tegj:Al Yasa Abu Bakar-,Bulan Bintang,Jakarta,
1987, hal 78

44Mar_yam Jamilah, Op. Cit. hal 16
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Ijma' baru akan dipegangi apabila sandarannya pada Al
Qur'an dan Hadist Shohih.45 Hal ini menunjukkan secara
tersirat menolak sumber ijma' dan qiyas sebagai sumber
hukum.

Muhammad bin Abdul Wahab menyeru kepada umat Is-
lam supaya tidak taglid secara membabi buta.Hukum-hukum
yang telah ditetapkan oleh ulama Mazhab haruslah dika-
Ji terlebih dahulu sebelum mengikutinya.

Sedangkan dalam hal bid'ah Muhammad bin Abdul Wa
hadb mengkategorikan sebagai berikut:

Berkumpul bersama-sama dalam mau'idan,orang wanita
mengiring jenazah,mengadakan khalaqoh(pertemuan)zi
kir,... juga dikategorikan dalam bid'ah,seperti ro
kokyminum kopi,memakai pakaian sutera bagi orang -
laki-laki,bergambar(foto),mencelup(memacari)jempol,

memakai cincin dan lain-lainnya yang termasuk da-
lam soal-soal yang kecil dan yang tidak mengandung

atau mendatangkan paham keberhalaan.
Secara garis besar pemikiran Muhammad bin Abdul Wahab
dalam bidang hukum menempatkan Al qur'an dan As sunnah
sebagai otoritas utama yang harus dipegangi dalam n me-
nentukan hukum.Taqlid secara buta dilarang oleh Muham -
mad bin Abdul Wahab,nanun ia tetap membuka pintu 1ijti-
had.Dan yang paling penting dari pemikirannya adalah

memurkan ajaran Islem dari 8segala macam bid'ah.

#Muhammed A1 Bahiy,Loc. Cit.

46 \hmad Hanafi, Op.Cit. hal 151

——



E. GERAXAN PEMBAHARUAN KEAGAMAAN

Untuk mewnjudkan suatu mazyarszkat Islam yanz hidup
dalam ajaran Islam yang murni, tanpa ada praktek -praltek
fyiriiz dan bid'ah, sehingga waat hidup dinanmis dengan
terpedo:wan Al gur'an dan As sunnah. Hal itu‘r’.diperlukan
rerjuangan yang melelahkan. Sebagai szeorang pembaharu Mu-
hammad bin Abdul Wahab tidalk henti-hentinya memperjuang -

kan nrav Islam yang idial sesuai dengan zaman nabi dan

[
o

maga anabat.

Perjuangan Lutammad bin Abdul “ahab dapat diklasifi
kasilkan zebagal pembaharuan keagamamn, hal itn disebabkan
adanya indikasi perjuangan untult merubah pola pikir bera-
cama wnzt Izlam yang ditengarainya sudah menyimpang dari
ajaran nabl Muhammod SAw. Dizamping itu ia juga masih menm
buka kesempatan verijtihat.

veraxan pemnbaharnan yang dilakukan oleh . -Nuheamad
bin Abdul Wahab merupakan reaksi terhadop komerosotan mo-
ral yang terjadi dun melanda wmat Izlam, disamping itn
Juga adun,u penyelewengan dilidang sqidah, kemurnizn tau-
hid eudah berqambur dengan.bermacan—macam bid'ah dan
<hnrafzt.
Dimulai dengan icaburnya akidah dan Tanhid dengan se-
gile akibutnye, padam pula idiulisme dan semangot ber

korbtun. Apatiz, malas hidup segan mati dikalangun a-
wam, lkeruntuhan akhlal scbagai ckibat kemeviahan hi-



dup yang berlebih-lebihan dikalngan elite,semua ini
telah membawsa dunia Islam kepada proses degenerasi

dari selangakh demi selangkah. Ll

Melihat kondisi umat Islam yang semakin lama se-
makin mengalami kemunduran,maka Muhammad bin Abdul Wahat
bangkait untuk melepaskan umat Islam yang telah lama
terbelenggu késesatan. "Ia berpendapat bahwa umat Islam
harus kembali kepada Islam yang asli."48 Artinya umat
Islam harus kembali pada Islem yang dianut dan dipraktek
kan oleh nabi,sahabat dan para taebdbi'in,

Dalam usahanya mengembslikan umat Islan yang asli
maka Muhammad bin Abdul Wghab mengambil langkah dengan
membersihkan Tauhid dari segala macam syirik,..disamping
itu ie juga membersihkan praktek-praktek ibadah dari
bermgcam-macam bid'ah dan tahayul.

Langkah pertama yang ia ambil dalam membrantas syi
rik, tahayul dan bid'ah,Muhammad bin Abdul Wahab Dbersama
rengikutnya yang setia dengan menghilangkan obyek yeng
menimbulkan umat "Islam terjerumus dalam perbuaten syirik
tahayul dan bid'ah. Dengan "memotong pohon kurmg yang

dilanggap keramat.Kemudian setiap kali golongan wahabiyah

47Imam Nunawir,Kebangkitan Islam dan Tantangan-
tangan Yan: Dihadapi Dari Masa ke Mesa,Bina I1lmu,Jdakarta
1966,hal 140

48Harun Nasution, QR~ Cit. hal 53

n———
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memasuki suatu tempat atau kote mereka membongkar kuburan
dan diratakan dengan tanah,bahkan mesjid-mesjidpun turut
dibongkar."49 Tindakan golongan Wahabi ini menimbulkan ke
resahan dan kemarahan sebagian umat Islam yang tidak se-
tuju atas pemhongkaran kuburan dan pemtongkaran Masjid
Walaupun tindakan Muhammed bin Abdul Wahab mendapat reak-
81 keras,ia bersama-sama dengan pengikutnya tetap menja-
lenkan cara-cara yang ditempuhnye selams ini.Pembongkaran .
kuburan dan masjid dimana—mana,tidak hanya terbatas pada
kuburan orang-orang suci biasa, teapi lebih jauh lagi go-
longan Wahabi juga mebongkar kuburan-kuburan para penegak
dan penyiar ajaran Islam pada masa awal dakwah Islam.
Ketika mereka dapat menguasai Makkah, banyak tempat-
tempat yang bersejarah dimusnahkan, seperti tempat ke
lahiran Nabi Muhammad SAW,Abu Bakar r.a, dan Ali r.a
ketika mereka sampai di Madinah,kuburan-kuburan sa-
habat-sahabat Nabi di Baqi' diratakan dengan tanah
dan cukup diberi tanda-tanda.Kuburzn Nabi SAW Sen-
diri hempir mengalami nasit yang sama kalau sekira. - .
nya mereka tidak takut akan kemarahan dunia Islam .

Terhadap kuburan Nabi SAW mereka cukup menghilangkan
hiasan-hiasan yang ada padanya dan melarang penggan-

tian selubung yang baru.‘so
Disamping kuburan-kuburan Yang ada di kota Makkah dan

Madinah, "Pasukan Wahabi Juga memusnahkan Karbala, tempat

*JAbmad Hanafi, Op. Cit. hal 152

207pid



Dol

ziarah Syi'ah terbesar di Irak,yang disitu terdapat ma-
kam Husain."51 .

Muhaﬁmad bin Abdul Wahad dap pengikutnya mela-
kukan hal itu disebabkan ada kecenderungan dan kemiri -
pan dengan pemberhalaan atau "idiolatory" yakni memuja
muja pada orang suci,memintav-minta pada kuburan dan
ritus-ritus yeng bersifat ibadat.Permohonan do'a tidak
lagi ditujukan pada Allah secara langsung, tapi melalui
rerantara para wali yang sudah wafat.

Terhadap kaum Syi'ah,disamping menghancurkan Kar
bala Muhammad bin Abdul Wshab Juga menentang feham kaum
Syi'ah mengenai "Ismah" yaitu tentang kemaksuman Imam.
Dalam keyakinan Syi'ah ada pengakuan yang menggtakan
bahwa imam tidak pernah mengalami kesalahan dalam
perbuatan maupun perkataannya.52 Oleh sebab itu apa
yang dikatakan dan yang dilakukan imam wajib diikuti

Faham ismah ysng di percayai oleh golongan Syiah

inl sangatlah berlebihan,dengan demikian cukup kuat

alasan Muhammad bin Abdul Wahab menentang faham ter-

sebut.Faham ismah ini Juga bertentangan dengan surat
51

John L.Esposito, Op. Cit. hal 49

—

>2ynhanmad Al Bahiy, Op. Cit., hal 79
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Fush Shilat ayat 6 yang berbunyi
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Artinya :
Katakanlah : Bahwasannya aku hanyalah seorang manusia
seperti’ . kamu, diwahyukan kepadaku bahwa Tuhan kamu
adalah Tuhan Yang Maha Esa, maka tetaplah pada jalan

yang lururs menuju kepada Nya dan mohonlah ampun
kepadaNya. Dan kecelakaan yang besarlah bagi orang

yang mempersekutukan (Nya)53

Di sisi lain Muhammad bin Abdul Wahab menentang fa
ham dan pola hidup sufisme, hal ini dilatarbelakangi ka-
rena umat Islam pada saat itu telah kecanduan pola hidup
sufisme yang mengutamakan kehidupan akherat dan mengabai-
kan kehidupan dunia. Umat Islam telah terbuai dalam mimpi,
semangat dan fitalitas hidup menjadi lemah. Faham - sufi
yang ditentang Muhammad bin Abdul Wahab adalah "doktrin
tentang kesatuan wujud yang diajarxan oleh Ibnu Arabi." >4
Ia juga menentang kehanyakan pemikiran-pemikiran kaum sufi
yang dianggapnya bertentangan dengan ajaran Islam, teru-

tama pemikiran sufisme pada generasi yang terahir.

53Departemen Agama, Op. Cit., hal 773

54Fazlur Rahman, Islam, Bumi Aksara, Jakarta,

BEal 289
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Ketdaksetujuan Muhammad bin Abdul Wahad pada kaum sufisme
mengenal "ittihad{union mistic) dan inkarnasi serta ter-
hapusnya kewajiban-kewajiban(syari'at)sesual dengan pema-
heman mereka tentang ayat-ayat al Qur'an yang katanya
arti batin dan arti lahir."?>

Penyimpangan-penyimpangan yang terjadi pada saat
itu sudeh mencapail tahap kronis,oleh sebab itu aliran Wa
bi dalam menyiarkan ajaran-ajarannya memakai !. kekerasan
dan memandarg orang-orang yang tidak mengikuti ajaran-aja
ranya sebagal orang yang menyimpang dan digolongkan seba-
gal ahli bid'ah yang harus diberantas.

Disamping itu Muhammad biv Abdul Wahab mengharus -
kan umat Islam mentaati dan patuh melaksanakan perintah
serta hukum yang digariskan oleh Al gqur'an dan As sunnah.
Secara lengkap perjuangan Muhammad bin Abdul Wahab dalam
bidang agama digambarkan Drs.Ahmad Manan sebagai berikut:

Tauhid diajarkan dengan keras cdan diterapkan selurus-
lurusnya.Segala bentuk kesyirikan dan bid'ah Serta
penambahan dari bentuk Islam dimasa Nabi SAW.diberan-
rantas sama sekali.Kultus terhadap orang-orang suci,
pengagungan kubur-kubur,benda-benda yang dikeramatkan
disapu bersih.Tarekat-tarekat kesufian dilarang. Mas-
Jid-masjid didirikan dengan serba sederhana.Salat Ja-

ma'ah ditegakkan dan diawasi secermat-cermatnya.Semua

benda kemewahan serta perhiasan Masjid dimusnahkan R

?’luharmad Al Bahiy, Op. Cit. hal 80



Pukaian sutera, makanan mewah, minum angegur, candu,
kopi, rokok dilarang. Hukug %%sas, rajam dan po*ong
tangan diberlekukan lrembali.
rerjuangan Muhammad bin Abdnl Wahab sengat komplel,ter-
hat bohwa ia memperbaharui pemahaman masyzrakat . delam
hal acaoma meliputi belerapz aspek. Baik rerbaharuan as-
pek tauhid, syari'ah maupun akhlal.

Aspelk lain yeng tidak luput dari pembaharunan Nu-
hammad bin Abdul Wahab adalah azpek Ilmu pengetahkuan.Se
baéaiména kkita ketahni bahwa secara umum umat pada‘saat
itu le:ah dan tidak punya daya kreasi, atan dengan kata
lein knalites umat Islam menurun. Maks tergeraklah Mu -
nammad bin Abdul Yahab untuk membelali generasi muda.

Jalan yarg diambil Muhammad bin Abdul Wahab yai-
tu merdiriran selolah sendiri. Sekolahan yang didirikan
oleh lithammad bin Abdul Wahah mencdapat zambutan yang
luar biasa duari berbagai kalangzan. "Berdatanglah pewuda

dari seluruh perjuru Arab guna menimba ilmunya."s' Pe-

2

muda-pemuda terselmt digembleng baik fisik maupun men-
tal, peruda sang datang menimba ilmu diselolahan yang
didiri<an Muhammad bin Abdul Wahab dizsamping . memndapat-

ilmu pengetchuan juga diusah bvatin merexka, kedisiplinan

ditercplan, semangat jihad ditwrbub-kan da: sifat malas

56

57Imam Munawir, Mengenal Pribaci 30 Pendekar dan
pemivir Islam ..., Op. Cit., hal 4406

imron A. hkanan, Cp. Cit., nal 30¢
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di jankkan. .

Tengan banyaknya pemuda datang untuk belajar,maka
cian menubzh bentuk wajah dari kote Dariysh, "banyak lah
bangunan-bangunan yang penuh dengan =siswa-siswa penuntut
ilmu.Dlisamping itu Masjisd-masjid didirikan dan berbagai
tingkatan belajar diadakan."58

Disamping itu Muhammad bin Ab:dul Wahab dzlem usa-
hanya memperbahérui Islam, juga menyerukan kepada umnat
Islam: supaya tidak terlena oleh pemikiran yang membe -
lenggu, sehingga ia selalu menggelorakan semboyan,

"1. Hanya Al Qur'an dan Hadistlzh yang merupakan rsumber
asli dari ajaran-ajaran Islam. Pendapat ulama tidak me-

rupakan sumber. 2.Taklid ulama tidak dibenarkan. 3. Pin-
tu ijtihad terbuka dan tidak tertutup."59 Lari sini ter-
likat bahwa Muhammad bin Abdul Wabhab masih mengizinkan ,
gerta membolehkan umat Islam mempergunakan akal pikiran-
nya demi peningkatan kualitas wmat Islam.

| Semboyan tersebut diatas juga disampaikan pada pa
ra ul@ma dan penguasa. Seruannya itn dilaksanakan = baik
secara langsung maupun tidak langsung. Seruan tidalk lang

sung ditempuh dengan melalui surat.Sehingga sebagian wak
tunye untuk "mennlis surat-surat dakwah yang disampaikan

bara penguusa,ulama-ulama,... 2ebagian waktunya un-

SaAbdurrohim Nur, Op. Cit., hzl 16 - 17

59Harun dasution, Op. Cit., nal 26
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tuk menulis buku."60

Banyak sekali kitab-kitab yang dihasilkan  olekh

Muhammad bin Abdul Wahab.

Kitab yang pertamakali dihasilkan adalah kitab Tau-
hid,kemudian kitab Kasyfus Subhat dan Bisalah Al
Fatehah,setelah itu:

Al Ushulus Tsalatsah wal Qowaidul Arba'ah

--Syurutus Sholati wa Arkanuha

Adabul Masyi ilas Sholati

Kitab-kitab yang memuat tentang sesuatu,yang ter-
kenal dengan nama Al Fashlul Auwal ,yang memuat ta
ta krama berjalan menuju Sholat

Ushulul Imam

Fadlul Islam

Kitabul Kaba'ir

Nashihatul Muslimin

Enam mssalah tentang sejarah dari: Nuzulil Wahyu
At Tauhid wal Musyrikin,Hadistalul Gharaniq,Niya-
tu Abi Thalib,Al Hijratunnabawiyah,Irdadul Arabdb
balda Wafatihi SAW.

Ma'ilul Jahiliysh

Tafsirul Kalimat Tauhid

Tafsirul Ba'da Suwaril Qur'an

Kitab sejarah tentang riwayat singkat Ibnu Hisyam
Al Hadyun Nabawi (Mukhtashar Zalul Ma'ad)

Kitab kumpulan Hadist yang memuat masalah-masalah
Figh

Mukhtasharus Syarkir Kabir wan Insyaf 61
Kitab Mustafid fi Hukumi Tarikhidt Tauhid

Dengan demikian perjuangan Muhammad bin Abdul Wa

hab dalam rangka memperbaharui dan memurnikan ajaran -

Islam

melalui ilmu pengetahuan.Dimulai dengan mendiri~

kan seitolah,menulis surat seruah dalam rangka dakwah Is

RVa

lam pada penguasa dan Ulama sampai menulis banyak kitab.

60
61

Imron A. Manan,Qp. Cit. hal 306
Abdurrohim Nur, Op. Cit., hal 44 - 45



Muhammad bin Abdul Wahab dalam menyiarkan faham-
{aham: bembaharuannya,ia juga merempub jalan politik .
Hai i-u t;;gadi.setelah terjalin hubungan yang erat an-
tara ic dan raja Saud penguaca ¥ejed. Maka "pada .tahun
17¢4, toroh pembzharu agama itu dan pangeran itu menga-
winkan visi spiritual dengan ambisi temporal,menghasil-

: - s 62
can gerakan religi politis." Jyeng terkenal dengan ge-

[

raran dahabi. Dengan demikian "cara yarg dijalankan Mu
hamzad bin Abdul Wahab serupa dengan yang dilakukan Kkha
lifah-khalifah pertama, Abu Bakar dan Umar."63

Kedua kelkuatan yan;, membentuk aliansi pada dasar
nya dﬁa keknatan yang mempunyai duc tujuan. Tapi kedua
relluatan terzebut telah tersepakat untul rienunjang satu
samu iain. Tujuan pertama yaitu adanya cita-cita hendak
memlbina kerajaan Arab *“aya yang menjadi idaman raje Sa-
ud, sedangkan tujuan kedua yaitu adan;s cita-cita  dari
muhammad bin Abdul Wahab yang hendalt menegakkan dan me-
murnikan kembali ajaran Islam dari noda syirik, tshayul
sersa bid'ah.64

Langlan yarg pertama ditewpub wntni . mewujudksn
nya yjulitu dengen mermbangun pasukan militer. Dalam pasu-
£an tersgebut punya ciri khusus,yaitn "semangat keagama-

an dan kemampucn militer bergabung dalcm suatu

62John L. Esposito, Op. Cit., hal 141

t
®3L. Stoddart, Op. Cit., hal 31

64Imr0n A. Mansen, Op. Cit., hal 301
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gerakan religio-politis yang meneriakkan Holi War."65 Da-
lam tubuh militer tersebut disamping diberi taktiklperang
Juga ditanamkan keyalkinan agama yang mendélam yang menju-
rus pada semangat jihad.

Setelah terbentuk pasukan yang tangguh dan mempu -
nyai persiapan yang cukup, maka Muhammad bin Abdul Wahab
dan Muhammad bin Sa'ud bersepakat untuk mulai mewujudkan
cita-cita kedua tokoh tersebut dengan gerakannya yang
terkenal yaitu Wahabiah. "Gerakan Wahabi berekspansi ge-
cara militer, mulai Nejed ke Hijaz serta kota suci Makkah

dan Madinah."66

Tercatat bahwa gerakan Wahabi telah me-
nguasal ibu kota Riyad pada tahun 1773 sedangkan kota
Madinah dan Makkah sendiri baru dikuasai pada tahun 1803-
1806 serta Hejaz pun Jatuh pada kaum Wahabi pada sekitar
tahun itu pula. Sebagai puncaknya pada tahun 1811 seluruh
daerah Arab utara jatuh kedalam kekuasaan Wahabi.67

Usaha dan jerih payah kaum Wahabi sudah terlihat
hasilnya, paling tidak sudah mencapai sebagian cita-cita

Muhammad bin Sa'ud, tapi belum memenuhbhi yang dicita- cita

kan oleh Muhammad bin Abdul Wahab sendiri, yaitu memurni-

®Jonn L. Esposito, Op. Cit., hal 48

®®Fazlur Rachmen, Op. Cit., hal 316

87 sboe Bakar Aceh, Sejarah Filsarat Islam, Cet.IV,
Ramadhani, Solo, 1391, hal 120




kan Islam, oleh sebab itu setelah kaum Wahabi menaklukkan
Suatu daerah,.baru program pembaharuan dan pemurnian aga-
ma dilaksanakan.
Setelah kekuasaan dipegang oleh ksaum Wahabi, terjadi-
lah perubahan besar ditanah suci itu, baik di Makkah

maupun Madinah. Kuburan para pahlewan di Baqi' yang
tadinya mempunyai pagar yang bagus, disamping batu

nisannya yang tinggi Semuanya diruntuhkan.

Disamping itu banyak sekali kuburan-kuburan orang sholeh
yang dimusnahkan dan diratakan dengan tanah, tidalk hanya
itu saja, bahkan kuburan Nabi Muhammad sendiri mau dihan-
curkan, tapi niat tersebut tidak Jadi dilaksanakan, yang
dilakukan hanya menghilangkan hiasan-hiasan yang ada ai
malkam Nabi Wuhammad SAW. Begitu juga dengan lkarbalas tem-
pat istemewa kaum Syi'ah tidak luput dari _ penghancuran
yang dilakukan kaum Wahgbi.

Sepak terjang kaum Wahabi yang bersifat - sporadis
ini membuat fihak-fihak Yang dirugikan marah dan menuntut
balas, perlawanan rertama datang dari koum Syi'ah. "Pihak
Syi'ah, yang bangkit marah disebabkan penghancuran dan
penusnahan tempat yang terpandang suci oleh mereks di
Karbala pada tahun 1802, melakukan pembalasan dengan ren-

tetan . ‘berbagai pembunuhan."69

68
hal 143
®Jokn L. Esposito, Op. Cit., hal 141

Imam Munawir, Kebangkitan Islam..., Op. Cit.

—————



Disamping kaum Syi'ah, perlawanan terhadap kaum Wa-
habi juga datang dari pemerintahan Turki Ustmani. Pemerin-
tahan Turki Ustmani ini melakukan perlawanan terhadap kaum
Wahabi disebabkan oleh banyaknya daerah Turki Ustmani yang
jJatuh dibawah kekuasaan kaum Wahabi.

Oleh karena itu pemerintah Turki tidak Sanggup mence-
gah pengluasan ini, maka pemerintah terpaksa meminta
bantuan dari Muhammad Ali dari Mesir. Dalam tahun 1812
mulailah anak Muhammad Ali Itu Thusun, mengirimkan se-
buah pasukan untuk keperluan tersebut, tetapi barulah

dibawah pimpinan Ibrahim Pasya seluruh kekuatan Wahabi
itu dapat dihancurkan serta dalam tahun 1818 merekapun

dapat menduduki kota Dar'iya.7o
Walaupun secara militer kekuatan Wahabi hancur, ta-
ri masih ada kekuatan yang sulit dihancurkan, yaitu ; se-
mangat menegakkan tauhid dikalngan umat Islam. Oleh sebab
itu walaupun kaum Wahabi mundur dari Dariah, mereka akan
memulai lagi untuk mewnjudkan cita-cits rara pemimpinnya ,
yaitu membentuk Arab Raya yang ditegakkan dengan ajaran

Islam yang murni. Penggalangan kekuatan dimulai lagi,sete-~

leh kekuatan dianggap bisa menandingi musuh-musuh maka
kaum Wahabi segera bangkit kembali.

Kaum Wahabi mengambil kota Riyad sebagai pusat ge-
rakan. Namun penggalangan kekuatan dan kebangkitan kaum
Wahabi di Riyad ini belum membuahkan hasil, hal ini dise -

babkan oleh beberapa hal, antara lain "penegasan -“peagaruhr

"Orboe Bakar Aceh, Op.- Cit. hal 120
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Inggris disemenanjung Arabia, tantangan yeng berhasil dari
Dinasti Arab lainnya dibawah Nuhammad bin Rashid, | bahkan
rersaingan dalam keluarga Sa'ud sendiri."71 Kesemuanya itu
menggagalkan ambisi kaum Wahabi untuk membentuk pemerinta-
han Arab Raya. Dalam permusuhannye denganAkaum . Muhammad
Rashid dikhiri dengan kekalahan kaum Wahabi dan keluarga
Sa'ud sendiri minta suaka ke Kuwait.

Walupun kekuatan kaum Wahabi sudah porak poranda te
tapi hal ini tidek menurutkan semangat untuk mewujudkan ci
ta-cita yang sudah diikrarkan pertamalcali. Dengan persia: -
Pan yang matang dan strategi yang jitu, maka "dalem tahun
1907 tentara Wahabi dibawah pimpinan Sitltan Abdul Azis ibn
Sa'ud menang kembali dan dapat menduduki Riyad."72 Per -
Juangan Kaum Wahabi sudah terlihat titik terang. Setelah
daerah-daerah yang dulunya pernah dikuasai dan terlepas ,
gatu persatu dapat dikuasai lagi. Daerah tersebut antara
lain ;

Hall yang dulunya dikuasai dinasti ibn Rashid dapat di
rebut pada tahun 1912, begitu juga kota Makkah dan He-
jas dapat diknasai pada tahun 1926. Dan akhirnyes dalam

tahun 1332 semua daerah-daerah itu dipersatukan dengan
kerajaan besar Wahabi, yang diberi nama kerajaan Arab

Saudi.73

71
72

John L. Esposito, Op. Cit., hal 142
Aboe Bakar Aceh, Loc. Cit.
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Itulah sekilas perjuangan politik kaum Wahabi mu-
lai dari adanya kesepakatan antars dua pemimpin yang ber
beda latar belakang, sehingga menghasilkan °~ kesepakatan
mengadakan gerakan Wahabi, sampai berjuangan yang pan-
Jang yang tidak ada lelah dalam memper juangkan keyakinan

dan faham pemimpinnya.



